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ABSTRAK: Teknologi informasi saat ini berkembang dengan cepat. Hal ini ditunjukkan
dengan penggunaannya dalam berbagai bidang seperti pendidikan. Pembelajaran jarak jauh
sudah dilaksanakan di SD Cendikia Faiha sejak bulan Maret 2020, dengan memanfaatkan
teknologi informasi. Pengembangan dan Penyempurnaan sistem pembelajaran sangat
dibutuhkan, agar kegiatan pembelajaran jarak jauh dapat lebih terpantau dan terukur. Kegiatan
Perancangan dan Pelatihan Pembelajaran Jarak Jauh bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan guru-guru di SD Cendikia Faiha dalam melaksanakan
pembelajaran jarak jauh. Kegiatan dilakukan dalam 3 tahap : 1. Persiapan, 2. Pelaksanaan dan
3. Evaluasi. Hasil kegiatan pelatihan ini dapat disimpulkan bahwa perancangan dan Pelatihan
Sistem Pembelajaran Jarak Jauh telah memberikan memberikan peningkatan keterampilan
dalam pembelajaran jarak jauh bagi guru di SD Cendikia Faiha dalam melaksanakan
pembelajaran synchronous dan asynchronous yang dapat diterapkan di SD Cendikia Faiha.

Kata Kunci: pembelajaran jarak jauh, synchronous, asynchronous

1. PENDAHULUAN

Sejak merebaknya pandemi yang disebabkan oleh virus Corona di Indonesia, pemerintah
telah melakukan berbagai upaya untuk mencegah penyebarannya. Salah satunya adalah melalui
surat edaran Mendikbud nomor 4 tahun 2020 yang diperkuat dengan SE Sesjen nomor 15 tahun
2020 tentang Pedoman Pelaksanaan BDR selama darurat Covid-19,”. Melalui surat edaran
teresebut pihak Kemendikbud memberikan instruksi kepada satuan pendidikan untuk
menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan menyarankan siswa untuk belajar dari rumah
masing-masing[1].

Teknologi informasi saat ini berkembang dengan cepat. Hal ini ditunjukkan dengan
penggunaannya dalam berbagai bidang seperti pendidikan. Biasanya pendidikan yang
dilakukan dengan cara konvensional yang mengharuskan pengajar dan peserta didik untuk
bertatap muka, kini dapat dilakukan tanpa harus bertatap muka dan berada dalam kelas.
Teknologi informasi yang digunakan berupa sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) [2, 3]. PJJ
memungkinkan untuk melakukan pembelajaran secara jarak jauh tanpa terikat jarak,
dimanapun dan kapanpun dapat mengakses pembelajaran tersebut. PJJ memiliki berbagai
manfaat seperti menghemat biaya, waktu, efektif dalam penyampaian karena memiliki
kemampuan memperbaharui, menyimpan, mendistribusikan, dan membagi materi pengajaran
atau informasi [4].

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi dan
merupakan suatu kegiatan penting bagi perguruan tinggi. Dalam pelaksanaannya kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh dosen dibantu beberapa orang mahasiswa,
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dibawah kordinasi lembaga pengabdian kepada masyarakat. Pembinaan dan pelatihan dalam
rangka meningkatkan pengetahuan, keterampilan , dan kesadaran masyarakat merupakan salah
satu jenis kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dapat dilakukan dalam kegiatan ini.
Pelatihan dalam kegiatan ini melibatkan staf guru SD Cendikia Faiha Palembang.

Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa pembelajaran jarak
jauh sudah dilaksanakan di SD Cendikia Faiha sejak bulan Maret 2020, dengan memanfaatkan
teknologi informasi. Antara lain dengan memanfaatkan grup WA, google form, video
pembelajaran dan aplikasi Zoom. Hanya saja dokumentasi dan pengarsipan belum optimal
dilakukan. Pengembangan dan Penyempurnaan sistem pembelajaran sangat dibutuhkan, agar
kegiatan pembelajaran jarak jauh dapat lebih terpantau dan terukur [5, 6].

Oleh karena itu diperlukan adanya kegiatan Perancangan dan pelatihan sistem
pembelajaran jarak jauh bagi guru SD Cendikia Faiha Palembang agar diperoleh sistem
pembelajaran yang lebih efektif. Dengan kegiatan ini maka diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan para guru SD Cendikia Faiha dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh
sehingga proses belajar mengajar dapat menjadi lebih efektif.

Metode yang akan digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah : pertama mempelajari
dulu bagaimana sistem pembelajaran jarak jauh di SD Cendikia Faiha. Setelah itu dirancang
sistem yang bertujuan meningkatkan sistem yang ada. Sehingga diperoleh sistem baru yang
lebih terorganisir dan terdokumentasi dengan baik.

Agar sistem dapat dipahami dan diaplikasikan, diadakan pelatihan yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam penerapan sistem pembelajaran jarak jauh pada SD
Cendekia Faiha.

Selanjutnya guru menggunakan sistem tersebut dalam kegiatan belajar mengajar sehari-
hari. Diharapkan semua guru mempunyai kemampuan yang sama dalam penerapan sistem
pembelajaran jarak jauh di SD Cendikia Faiha Palembang.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah

1. Memberikan keterampilan guru dalam mengelola sistem pembelajaran jarak jauh
yang dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

2. Meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi sebagai
media untuk mendukung proses belajar mengajar.

3. Terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif.

Melalui kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat berupa tersedia sistem pembelajaran
jarak jauh di SD Cendikia Faiha, dan meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan
teknologi informasi sebagai sarana pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Jadi teknologi
informasi yang ada dapat dimanfaatkan secara maksimal sehingga tercipta sistem pembelajaran
jarak jauh yang efektif di lingkungan sekolah.

2. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahap, meliputi
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan program ini meliputi:
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1. Survei tempat pelaksanaan kegiatan.

2. Pembuatan proposal dan menyelesaikan administrasi perijinan pada instansi yang akan
dilibatkan pada pelaksanaan kegiatan.

3. Pembuatan modul pelatihan
4. Perbanyakan modul oleh panitia.
5. Pembuatan dan penyebaran undangan ke SD Cendikia Palembang.

b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pada saat kegiatan dilaksanakan peserta dibekali dengan satu set ATK (Alat Tulis Kantor)
untuk lebih memaksimalkan pelatihan. Dalam pelaksanaan kegiatan ini para guru akan diberi
modul tentang perancangan dan pelatihan sistem pembelajaran jarak jauh yang disusun oleh
panitia pelaksana. Kegiatan ini akan dibagi menjadi tiga tahap, tahap pertama yaitu pengisian
materi oleh panitia mengenai sistem pembelajaran jarak jauh. Kemudian tahap yang kedua
yaitu pelatihan beberapa aplikasi pendukung yang dipergunakan pada pembelajaran jarak jauh,
seperti elearning, aplikasi zoom, google meet dan rapat [7]. Masing-masing peserta langsung
menerapkan penggunaan aplikasi dengan dibimbing langsung oleh panitia. Lalu tahap ketiga
adalah tahap praktik penggunaan aplikasi oleh para peserta, yaitu bagaimana cara membuat
sarana pembelajaran menjadi media yang efektif untuk pembelajaran bagi para siswa. Kegiatan
ini dipandu secara intensif oleh panitia. Kemudian tahap yang terakhir, yaitu tahap tanya jawab
yang berkaitan dengan sistem pembelajaran jarak jauh sehingga pelatihan yang diberikan bisa
mencapai hasil yang maksimal. Sehingga peserta yang mengikuti pelatihan kegiatan ini
selanjutnya dapat mempraktekkan ilmu yang didapatnya pada sesama guru yang lain dan dapat
mengembangkan kemampuan yang sudah dimilikinya. Sebagai alat ukur keberhasilan dari
pelatihan yang kami berikan ini, akan diberikan evaluasi dan quisioner pada akhir pelatihan.

Kegiatan pelatihan diadakan pada hari Rabu tanggal 11 Nopember 2020. Bertempat di SD
Cendikia Faiha, Jalan Perindustrian 11 Kompleks Sukarami Gardena Palembang.

Sasaran dari kegiatan ini adalah guru-guru SD Cendikia Faiha Palembang, untuk
mengikuti pelatihan sebanyak 26 orang. Setelah mengikuti kegiatan ini diharapkan akan
memperbaiki proses pembelajaran jarak jauh.

(c) tahap ketiga dilakukan evaluasi guna mengukur keberhasilan dari pelatihan tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan yang dilakukan tim pengabdian ini dilakukan hari Rabu tanggal 11
Nopember 2020. Pelatihan tersebut dilaksanakan di SD Cendikia Faiha Palembang. Kegiatan
tersebut adalah melakukan pelatihan Sistem Pembelajaran Jarak Jauh pada guru-guru SD
Cendikia Faiha. Pelatihan Sistem Pembelajaran Jarak Jauh tersebut secara umum berbicara
tentang elearning, Learning Management System (LMS) dan aplikasi yang digunakan untuk
pembelajaran jarak jauh. Kegiatan tersebut diikuti oleh 26 guru SD Cendikia Faiha Palembang.
Kegiatan pelatihan Sistem Pembelajaran Jarak Jauh tersebut dilakukan dalam tiga tahap yakni:
(a) prakegiatan yang dilakukan dengan melakukan pretest terhadap peserta pelatihan tersebut
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tentang seberapa jauh pemahaman guru-guru tersebut tentang elearning, LMS, dan beberapa
aplikasi seperti : zoom, google meet dan rapat. (b) tahap kedua dilakukan pelatihan tentang
bagaimana menggunakan elearning, LMS, dan beberapa aplikasi seperti : zoom, google meet
dan rapat untuk pembelajaran jarak jauh; (c) tahap ketiga dilakukan evaluasi guna mengukur
keberhasilan dari pelatihan tersebut
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Gambar 1. Grafik yang menunjukkan perubahan penguasaan khalayak sebelum dan
setelah pelatihan

Setelah dilakukan pretest pada peserta pelatihan tersebut terlihat pengetahuan guru-guru
terhadap aplikasi-aplikasi yang digunakan pada pembelajaran jarak jauh yang sudah mereka
gunakan (Gambar 1). Tetapi juga terlihat bahwa sebagian besar guru belum mengenal dengan
baik kegiatan belajar asynchronous.
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Gambar 2. Foto kegiatan peserta mengikuti pelatihan

Berdasarkan jawaban peserta pada pretes dan postes terlihat peningkatan pengetahuan
dalam pembelajaran jarak jauh, baik pembelajaran secara synchronous dan asynchronous.

Materi pelatihan dimulai dengan menjelaskan cara menambahkan kelas pada google
classroom, membuat nama kelas, menentukan tema, mengupload materi, tugas, serta ujian.
Pada kegiatan ini, peserta langsung mempraktekkan pembuatan kelas di google classroom
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(Gambar 2 dan 3). Di kelas maya google classroom memungkinkan untuk dilakukan
pembelajaran asynchronous. Sehingga memungkinkan peserta didik melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan pilihan waktu yang mereka inginkan, tanpa harus terikat dengan
masalah penjadwalan. Selain itu dapat memudahkan peserta didik ketika akan mengulangi
kembali materi pembelajaran yang telah lampau.

Selanjutnya disampaikan materi pembelajaran synchronous yang merupakan percakapan
online dan video konferensi. Pembelajaran dilakukan secara real time, yang memungkinkan
siswa dan guru melaksanakan komunikasi secara sinkron (dalam waktu yang bersamaan).
Peserta didik yang mengikuti pembelajaran synchronous, dapat berinteraksi langsung dengan
guru maupun peserta didik lainnya selama pelajaran berlangsung.

Gambar 3. Foto kegiatan saat penyampaian materi

Adapun aplikasi yang dibahas pada pelatihan ini antara lain aplikasi zoom, google meet
dan rapat. Materi dimulai dari cara menginstal aplikasi, membuat dan membagikan link ruang
pertemuan, cara bergabung, melakukan chatting, serta cara mempresentasikan (share screen)
dan merekam aktifitas meeting. Pada saat pelatihan, peserta diminta langsung bergabung
bersama dalam meeting yang sama, baik menggunakan aplikasi zoom, google meet maupun
rapat.

Hasil pelatihan pembelajaran jarak jauh pada guru SD Cendikia Faiha, mereka lebih
memahami tentang elearning, pembelajaran synchronous dan asynchronous, membuat kelas
maya di google classroom, mengadakan video conference dengan menggunakan berbagai
aplikasi, seperti zoom, google meet dan rapat. Sehingga pembelajaran jarak jauh di SD
Cendikia Faiha menjadi lebih beragam.

Dengan menggunakan rancangan evaluasi yang telah disiapkan, dari pelatihan tersebut
didapatkan hasil test diawal sebelum pelatihan (pretest) dan test akhir selesai pelatihan
(postest). Peserta pelatinan sebagai khalayak sasaran sebanyak 26 orang telah berhasil
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan melaksanakan pembelajaran jarak jauh dengan
aplikasi yang lebih beragam (Gambar 4). Guru-guru yang awalnya hanya terbiasa
menggunakan aplikasi zoom, setelah mengikuti pelatihan, dapat meningkatan pengetahuan dan
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ketrampilan dengan menggunakan aplikasi yang lebih beragam antaranya google classroom
dan rapat. Kalau sebelum pelatihan, proses pembelajaran berlangsung secara synchronous,
setelah mengikuti pelatihan, pembelajaran secara asynchronous dapat memperkaya ragam
pembelajaran jarak jauh di SD Cendikia Faiha.

Gambar 4. Foto kegiatan praktek materi

4. KESIMPULAN

Dari hasil pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang telah diselesaikan dapat disimpulkan
bahwa:

1.Perancangan dan Pelatihan Sistem Pembelajaran Jarak Jauh telah memberikan bekal
wawasan berkaitan dengan pembelajaran synchronous dan asynchronous yang dapat
diterapkan di SD Cendikia Faiha.

2. Pelatihan ini telah memberikan peningkatan keterampilan dalam pembelajaran jarak
jauh bagi guru di SD Cendikia Faiha.
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